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PEKANBARU (Riau Online): Fanatisme dalam berbagai bentuk bukan lagi berdasarkan rasionalitas tetapi secara psikologi emosional sudah menyangkut identitas harga diri, serumpun atau sekampung.


PEKANBARU (Riau Online): Fanatisme dalam berbagai bentuk bukan lagi berdasarkan rasionalitas tetapi secara psikologi emosional sudah menyangkut identitas harga diri, serumpun atau sekampung. 

Hal ini jika tidak cepat diantisipasi akan melahirkan fanatisme yang sempit yang dapat mengarah pada perpecahan dan kehancuran yang tidak dikehendaki bersama. 

‘’Kita tidak ingin fanatisme sempit muncul lagi pada Pilkadasung tahun 2006. Karena bisa memicu terjadinya perpecahan di tengah masyarakat,’’ujar Gubernur. 

Hal tersebut disampaikan Gubernur Riau, HM Rusli Zainal diwakili Asisten III Setda Provinsi Riau, Marjohan Yusuf pada sosialisasi Pilkada Langsung kepada tokoh masyarakat, tokoh agama, dan aparat pemerintahan se kabupaten/kota di Pekanbaru, baru-baru ini. 

Seperti diketahui bahwa masyarakat Riau sangat heterogen. Di satu sini, heterogenitas itu merupakan rahmat dan menyebabkan masyarakat bisa hidup lebih kreatif, tapi disisi lain juga sangat rawan terjadinya konflik antar suku, ras dan agama. 

Untuk itu, pada Pilkadasung 2006, jika masih ada seorang calon kepala daerah atau wakil kepala daerah yang mempunyai kualitas dan idealisme masih berusaha mencari dukungan dengan membangkitkan emosi kekeluargaan dan pertalian darah, itu dapat dikatakan bahwa suatu kemunduran, kekerdilan jati diri. 

‘’Kita melihat calon-calon seperti itu tidak mungkin dapat memimpin daerah ini ke depan,’’ujarnya. Untuk itu, gubernur berharap kepada tokoh agama, tokoh masyarakat, dan aparat pemerintah dapat berperan lebih aktif memberikan beberapa informasi, penjelasan, dan pendidikan politik bagi warga masyarakat setempat yang menggunakan hak pilihnya pada Pilkadasung tahun 2006. 

‘’Kita mencatat tahun 2006, ada tujuh kabupaten/kota mengadakan Pilkadasung,’’ujar gubernur. Ada empat permasalahan mendasar yang perlu diwaspadai pada Pilkadasung 2006, yakni menyangkut sosialisasi, data pemilih setempat, kruisial jika tidak diperhatikan secara seksama, karena bisa menimbulkan protes di sana sini. Kemudian keberadaan panwaslih sendiri serta dukungan dana. 

Dengan adanya sosialsiasi, dan pengetahuan dan wawasan bersama mampu meredam munculnya konflik-konflik horizontal karena apapun yang berbau SARA yang mengarah pada bentrok fisik di masyarakat tentu sangat-sangat tidak diinginkan.(yun)
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